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Abstract 

The most common killer of women who can cause death is cancer. 

One of the efforts to detect cervical cancer early is to do a pap 

smear examination. According to WHO, cervical cancer is the second 

place in Indonesia at 9.3% or 32,469 cases. The aim of the study 

was to find out the factors that influenced the midwife to have a 
check-up through pap smear examination at dr. Pirngadi Kota 

Medan Year 2020. The method in this research is observational 

analytic using cross-sectional. Research at RSUD dr. Pirngadi Medan 

City from January to March 2020. The sample and population of this 

study were 83 midwives. Data analysis using Chi Square and 

Multiple Logistics. The results showed that 53.0% attended the pap 
smear examination and 47.0% did not attend the pap smear 

examination. There is a significant relationship between husband's 

support and length of work on pap smear examinations p <0.05, 

there is no effect of age, knowledge, attitudes, education and 

motivation on pap smear examinations p<0.05. The result of 

multiple logistic regression test showed that the most dominant 
factors were length of work and husband's support. For health 

workers at Dr. Pirngadi Medan City promotes cervical cancer 

prevention programs and is a role model for society, especially for 

women. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembunuh paling banyak 

menyerang wanita yang dapat 

menyebabkan kematian adalah 

kanker serviks. Biasanya tumbuh di 

dinding rahim atau sel rahim, tidak 

memiliki tanda awal dan biasanya 

akan tampak bila sudah terjadi 

infeksi pada leher rahim. (Mumpuni, 

2013). 

Setiap tahun Kasus tumor 

leher rahim di Indonesia selalu 

bertambah, tercatat setiap 

tahunnya jumlah kasus mencapai 

90-100 kasus baru terjadi pada 

100.000 wanita. Di Jawa Barat 

kanker serviks peringkat ketiga 

yaitu sebanyak 0,7% dengan 

jumlah 15.635 wanita pada tahun 

2013 (Kementerian Kesehatan RI, 

2015). Sedangkan, Pada tahun 

2016 di Sumatera Utara (Medan) 

jumlah kanker serviks di Medan 

mencapai 130.025 orang, namun 

baru 2.493 orang yang mealukan 
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pemeriksaan diri dan hasil yang 

diperoleh terdapat 110 orang positif 

kanker serviks. (Depkes RI, 2019). 

Ada beberapa faktor wanita tidak 

memeriksaan diri karena merasa 

takut dan takut apabila hasil 

pemeriksaan dinyatakan positif dan 

merasa khawatir di cap bukan 

perempuan baik-baik. Adapun  

penyebab lainnya yaitu masalah 

dana, menjadi penyebab 

terlambatnya deteksi dini kanker 

leher rahim. Sebagai tenaga 

penolong banyak masyarakat 

khususnya wanita sangat mudah 

untuk terkena penyakit terutama 

kanker leher rahim karena itu 

diperlukan deteksi dini (wahyuni, 

2013). 

Berdasarkan survei awal 

peneliti dengan 10 orang bidan di 

RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan 

dengan cara diwawancarai, terdapat 

4 orang yang tidak memeriksakan 

deteksi dini melalui papsmear 

dengan berbagai alasan. 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian tentang 

“Faktor - Faktor Yang 

Mempengaruhi Bidan Untuk 

Memeriksakan Diri Melalui 

Pemeriksaan Pap Smear di Rumah 

Sakit Umum Daerah Dr. Pirngadi 

Kota Medan Tahun 2020”. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang diguna-

kan adalah analitik observasional 

dimana penelitian untuk 

mengetahui hubungan dua variabel 

atau objek. sampel dan populasi 

penelitian ini adalah bidan yang 

aktif melakukan hubungan seksual 

serta bersedia menjadi responden. 

Besar sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 83 orang. Hasil analisa 

data bivariat menggunakan uji Chi-

Square dan regresi logistik untuk 

menganalisa faktor yang paling 

dominan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Faktor - Faktor Yang 

Mempengaruhi Bidan Untuk 

Memeriksakan Diri Melalui 

Pemeriksaan Pap Smear di RSUD 

Dr. Pirngadi Kota Medan Tahun 

2020. Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan 

karakteristik yaitu : 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan 

Presentase Berdasarkan 

Karakteristik  

No Karakteris

tik 

Freku

ensi 

Present

asi (%) 

1 Usia 

25-40 

Tahun 

41-55 

Tahun 

 

25 

58 

 

30,1 

69,9 

 Jumlah 83 100 

2 Pendidikan 

D3 

D4/S1 

 

63 

20 

 

75,9 

24,1 

 Jumlah 83 100 

3 Lama 

Bekerja 

< 5 Tahun 

> 5 Tahun 

 

48 

35 

 

57,8 

42,2 

 Jumlah 83 100 
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Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, mayoritas 

responden berusia 41-55 tahun 

yaitu 58 orang (69,9%), mayoritas 

responden berpendidikan D3 

sebanyak 63 orang (75,9%), dan 

mayoritas responden yang lama 

kerja <5 tahun sebanyak 48 orang 

(57,8%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Bidan 

Untuk Memeriksakan Diri Melalui 

Pemeriksaan Pap Smear di RSUD 

Dr. Pirngadi Kota Medan Tahun 

2020 

Dari 83 responden yang 

memeriksakan diri melalui 

pemeriksaan pap smear di RSUD 

Dr. Pirngadi Tahun 2020 yaitu yang 

melakukan pap smear yaitu 44 

orang (53,0%), tidak melakukan 

pemeriksaan diri sebanyak 39 

orang (47,0%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Bidan 

Untuk Memeriksakan Diri Melalui 

Pemeriksaan Pap Smear di RSUD 

Dr. Pirngadi Kota Medan Tahun 

2020 

 

Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa bidan yang 

memeriksakan diri melalui 

pemeriksaan pap smear di RSUD 

Dr. Pirngadi Tahun 2020 adalah 

reponden dengan mayoritas 

berpengetahuan baik 62 orang 

(74,7%), Responden mayoritas 

yang memiliki sikap positif yaitu 49 

orang (59,0%), Responden 

mayoritas yang memiliki motivasi 

teratur 77 orang (92,8%), 

Responden mayoritas yang memiliki 

dukungan suami positif sebanyak 

70 orang (84,3 %). 

 

 

No Faktor 

Faktor 

Frekuen

si 

Presenta

si (%) 

1 Pap Smear   

 Ya 44 53,0 

 Tidak 39 47,0 

No Faktor- 

Faktor 

Freku

ensi  

Presenta

si (%) 

1 Pengetahuan   

 Kurang 21 25,3 

 Baik 62 74,7 

2 Sikap   

 Negatif 34 41,0 

 Positif 49 59,0 

3 Motivasi   

 Tidak teratur 6 7,2 

 Teratur 77 84,3 

4 Dukungan 

suami 

  

 Negatif 13 15,7 

 Positif 70 84,3 
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Tabel 4. Pengaruh Usia terhadap 

Pemeriksaan Pap Smear 

Usia 

Pemeriksaan 

Pap Smear 
Total 

P RP 

Ya Tidak 

N % N % N % 

25-

40 

1

5 

60,

0 

1

0 

40

,0 

2

5 

10

0 

0,4

76 

0,6

67 

41-

55 

2

9 

50,

0 

2

9 

50

,0 

5

8 

10

0 

  

 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa hasil uji chi 

square diperoleh dengan nilai p= 

0,476 >0,05 tidak miliki pengaruh 

usia terhadap pemeriksaan pap 

smear. 

Hasil penelitian Siti Arifah 

(2013), usia yang memeriksakan 

diri yaitu usia 30-40 tahun (50%), 

usia <30 tahun (27,7%), 

sedangkan usia >40 tahun 

(22,3%). Penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Minton 

Manalu. Bahwa usia tidak 

selamanya mempengaruhi, wanita 

yang telah menikah cenderung lebih 

berhati-hati dalam memperhatikan 

kesehatan merek. Dengan 

memperhatikan kesehatan, mereka 

dapat mencegah penyakit.  

Tabel 5. Pengaruh Pendidikan 

Terhadap Pemeriksaan Pap Smear 

Pe

ndi

dik

an 

Pemeriksaan 

Pap Smear 
Total P 

RP 

 Ya Tidak  
  

0,12

2,5

67 N % N % N % 

D3 3

0 

4

7,

6 

3

3 

52

,4 

6

3 

1

0

0 

2 

D4

/S

1 

1

4 

7

0,

0 

6 30

,0 

2

0 

1

0

0 

Berdasarkan tabel  diatas 

menunjukan nilai p>0,05 dengan 

menggunakan chi square artinya 

tidak memiliki penh pendidikan 

terhadap pemeriksaan pap smear.  

Bidan yang memiliki 

pendidikan D3 lebih aktif untuk 

memeriksakan diri dibandingkan 

dengan bidan dengan yang 

berpendidikan D4. 

Menurut Ismail Joko S (2017) 

dan Nurhafni (2017) menjelaskan 

bahwa pendidikan bukan 

merupakan tolak ukur pengetahuan 

bidan dalam melakukan 

pemeriksaan deteksi dini leher 

rahim. 

Tabel 6. Pengaruh Lama Kerja 

Terhadap Pemeriksaan Pap Smear 

Lama  

Bekerja 

Pemeriksaan 

Pap Smear Total P 
 

RP 

 Ya Tidak  

0,02

5 

3,05

5 

N % N % N % 

 <5 

tahun 

2

0 

41

,7 

2

8 

5

8,

3 

4

8 

1

0

0 

 >5 

tahun 

2

4 

68

,6 

1

1 

3

1,

4 

3

5 

1

0

0 

 

Berdasarkan tabel diatas 

menjelaskan bahwa Hasil uji chi 

square nilai p<0,05 terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 
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lama bekerja terhadap pemeriksaan 

pap smear. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Indah, responden dengan lama 

kerja tertinggi <5 tahun sebanyak 

(58,6%), sedangkan yang lama 

bekerja  >5 tahun sebanyak 

35,7%. Tidak sejalan oleh Tri 

Wahyuni (2017). Lama bekerja 

bukan menjadi patokan seseorang 

untuk tidak melakukan 

pemeriksaan pap smear, seseorang 

yang telah bekerja akan dapat 

menerima informasi dan memiliki 

pengalam dari teman yang sudah 

berpengalaman, serta dukungan 

dari teman sejawat dan tempat 

bekerja. Dukungan teman sejawat 

merupakan dorongan yang sangat 

besar untuk kesehatan bersama 

dalam pencegahan kanker servik 

terutama sesama wanita. 

Tabel 7. Pengaruh Pengetahuan 

Terhadap Pemeriksaan Pap Smear 

Penget

ahuan 

Pemeriksaan 

Pap Smear 
Total P 

RP 

 Ya Tidak  

0,3

20 

1,72
8 

 N % N % N %  

  Baik 3

5 

5

6,

5 

2

7 

4

3,

5 

6

2 

10

0 

 

  

Kuran

g 

9 4

2,

9 

1

2 

5

7,

1 

2

1 

10

0 

 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukan Hasil uji chi square 

diperoleh nilai p >0,05 yang artinya 

tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara pengetahuan dan 

pemeriksaan pap smear. 

Pengetahuan seseorang sangat 

mempengaruhi tingkah laku 

seseorang, rendahnya tingkat 

pengetahuan seseorang, maka 

kurang pula kesadarannya 

(Notoadmodjo, 2007). Menurut Reni 

Heryani (2018), responden yang 

memiliki pengetahuan tertinggi 

yaitu yang memiliki pengetahuan 

yang baik (53,8%), cukup (30,8%), 

kurang 15,4 %.  

Bahwa responden mempunyai 

pengetahuan yang sangat baik 

tentang pemeriksaan pap smear. 

Akan tetapi, masih banyak 

responden tidak segera 

memeriksakan dirinya, dikarenakan 

merasa tidak mempunyai keluhan, 

merasa malu. 

Tabel 8. Pengaruh Sikap Terhadap 

Pemeriksaan Pap Smear 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukan Hasil uji chi square 

diperoleh nilai p >0,05 yang artinya 

tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara sikap dan pemeriksaan pap 

smear.  

Hal ini tidak sejalan oleh 

Salmah (2013), yang menjelaskan 

bahwa sikap  negative lebih tinggi 

dibandingkan sikap negative. Hal ini 

sejalan dengan Martini (2014), 

Sikap 
  Pemeriksaan 

Pap Smear 
Total P 

RP 

 Ya Tidak  

0,6

47 

1,2

27 

N % N % N % 

Positif 2

7 

55,

1 

2

2 

4

4,

9 

 

4

9 

  

10

0 

Negatif 1

7 

50,

0 

1

7 

5

0,

0 

   

3

4 

  

10

0 
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responden tertinggi yaitu responden 

yang memiliki sikap baik 92,3% 

yang m elakukan pemeriksaan pap 

smear, sedangkan 3,3 % responden 

memiliki sikap kurang.  

Sikap sangat mempengaruhi 

aktivitas seseorang dalam 

melakukan sesuatu, semakin 

tingginya sikap seseorang maka 

semakin sadar akan pentingnya 

deteksi dini pencegahan kanker 

serviks. Semakin sadar seseorang 

dalam pemeriksaan diri dan 

melakukan deteksi dini dan terapi 

maka dapat meningkatkan harapan 

hidup yang lebih besar. 

Tabel 9. Pengaruh Motivasi 

Terhadap Pemeriksaan Pap Smear 

Motiv

asi 

Pemeriksaan 

Pap Smear 

Tota

l 
P 

RP 

 Ya Tidak  

0,20

7 

0,20

5 

N % N % N % 

Terat

ur 

3

9 

5

0,

6 

3

8 

4

9,

4 

7

7 

1

0

0 

Tidak 

teratu

r 

5 8

3,

3 

1 1

6,

7 

6 1

0

0 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukan Hasil uji chi square 

dieroleh nilai p >0,05 yang artinya 

tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara motivasi dan pemeriksaan 

pap smear. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Arif Nugroho, responden yang nilai 

dukungan suami tertinggi yaitu 

dukungan suami baik yang 

melakukan pemeriksaan pap smear 

(95,9%), dukungan suami baik 

tidak melakukan pemeriksaan pap 

smear 4,1%, dengan nilai 

(p=0,000<0,05) yang artinya 

terdapat hubungan yang signifikan 

terhadap dukungan suami yang 

baik.  

Menurut penelitian Wahyuni 

menjelaskan bahwa responden 

yang mendapatkan dukungan 

suami sebanyak 81,25% yang 

mengartikan bahwa adanya 

hubungan yang nyata dari 

dukungan suami yang baim 

terhadap pemeriksaan pap smear.   

Tabel 10. Pengaruh Dukungan 

Suami Terhadap Pemeriksaan Pap 

Smear 

Dukun

gan 

suami 

Pemeriksaan 

Pap Smear Total P 

RP 

 Ya Tidak  

0,0

32 
4,713 

N % N % N % 

Positif 4

1 

5

8,

6 

2

9 

4

1

,

4 

7

0 

1

0

0 

Negatif 3 2

3,

1 

1

0 

7

6

,

9 

1

3 

1

0

0 

Berdasarkan tabel 10 

menunjukan Hasil uji chi square 

diperoleh nilai p <0,05 yang artinya 

terdapat pengaruh antara dukungan 

suami dengan pemeriksaan pap 

smear. 

Hal ini sejalan dengan 

Rayhana 2017, responden dengan 

motivasi tinggi sebanyak 65 

responden (61,3%) dan responden 

dengan motivasi rendah sebanyak 

41 responden (38,7%). Berbeda 

dengan Aminah Adhyatma (2019), 

berdasarkan hasil bahwa dari 75 
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responden memiliki motivasi yang 

rendah. 

Tabel 11. Hasil Analisis Multivariat 

Regresi Logistik Antara Lama 

Bekerja dan Dukungan Suami 

Variabel P-Value 

Tahap 1 

Umur 0,404 

Pendidikan 0,086 

Lama Bekerja 0,017 

Pengetahuan 0,283 

Sikap 0,647 

Dukungan 

Suami 
0,027 

Motivasi 0,157 

Tahap 2 

Motivasi 0,970 

Dukungan 

Suami 
0,102 

Lama Bekerja 0,35 

Pendidikan 0,431 

 Setelah dilakukan pengujian 

terhadap beberapa variabel maka di 

dapat hasil analisis multivariat 

regresi logistik berganda sebagai 

berikut : 

Variabel P-

Value 

PR 

Lama Bekerja 0,017 3.207 

Dukungan Suami 0,026 5.043 

-2 Log Likelihood = 
102.989 

P-value - 
0,005 

Berdasarkan hasil analisis 

multivariat di atas dapat dilihat 

bahwa dukungan suami merupakan 

faktor yang paling dominan dan 

bermakna dalam mempengaruhi 

bidan melaksanakan pemeriksaan 

pap smear. Dimana bidan dengan 

dukungan suami akan melakukan 

pap smear 5,04 kali lebih mungkin 

dibandingkan bidan tanpa 

dukungan suami (p<0,05).  

 

4. KESIMPULAN 

1. Tidak terdapat pengaruh 

faktor umur, Pendidikan, 

pengetahuan, sikap dan 

motivasi terhadap bidan untuk 

memeriksakan diri melalui 

pemeriksaan pap smear di 

RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan 

Tahun 2020. 

2. Terdapat pengaruh faktor lama 

bekerja dan dukungan suami 

terhadap bidan untuk 

memeriksakan diri melalui 

pemeriksaan pap smear di 

RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan 

Tahun 2020. 
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